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Abstrak

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mendeskripsikan  pentingnya
pengimplementasian pendekatan berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran
IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Di dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode literature review yakni suatu metode yang
digunakan untuk mendeskripsikan temuan dari berbagai literatur yang
berhubungan dan terkait permasalahan yang akan diteliti. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan pendeskripsian dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai pengimplementasian pendekatan
berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini, pengaplikasian pendekatan inkuiri terbimbing pada pembelajaran
IPA yang tepat secara tidak langsung juga mampu menunjang dan
mempermudah tenaga pengajar untuk dapat menumbuhkan dan menciptakan
konsep belajar aktif, efektif, mandiri dan menyenangkan. Bahkan dengan
pendekatan pembelajaran seperti ini, dapat meningkatkan motivasi belajar.
Apabila konsep ilmiah ini diaplikasikan dalam pembelajaran, secara tidak
langsung akan sikap ilmiah peserta didik akan meningkatkan begitu juga dengan
perolehan hasil belajar yang ingin dicapai.

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Pendekatan Berbasis Inkuiri Terbimbing.

Abstract

The purpose of this study was to describe the importance of implementing a
guided inquiry-based approach to science learning to improve students' critical
thinking skills. In this study, researchers used the literature review method, which
is a method used to describe findings from various related literature and related
issues to be studied. The data used in this study is a description of the results of
research that has been conducted by previous researchers regarding the
implementation of a guided inquiry-based approach to learning science. The
results obtained from this study, the application of the guided inquiry approach to
appropriate science learning indirectly is also able to support and facilitate
teaching staff to be able to grow and create active, effective, independent and fun
learning concepts. Even with a learning approach like this, it can increase
learning motivation. If this scientific concept is applied in learning, indirectly the
scientific attitude of students will increase as well as the acquisition of the
learning outcomes to be achieved.
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PENDAHULUAN

Pendekatan inkuiri terbimbing menekankan tenaga pengajar untuk dapat
memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta didik dengan cara
melakukan sebuah kegiatan eksperimen di dalam proses belajar mengajar.
Sehingga melalui kegiatan ini, peserta didik dapat membuktikan dan menjawab
suatu permasalahan yang dialami melalui rangkaian kegiatan yang sistematis.

Dari kegiatan belajar seperti ini, peserta didik tidak hanya akan
memperoleh pengalaman yang bermakna. Tetapi juga akan menemukan data-
data yang bersifat faktual untuk menemukan suatu pengetahuan yang baru dan
juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibuktikan oleh Prasojo
(2016:130) vyang menyatakan jika perangkat pembelajaran dengan
mengimplementasikan konsep inkuiri terbimbing yang berhasil dikembangkan
telah mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Salah satu materi pembelajaran yang sangat sesuai untuk dapat
diimplementasikan dengan pendekatan inkuiri terbimbing adalah Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA). Dimana, karakteristik dari materi IPA ini menekankan
kepada peserta didik untuk lebih dekat dengan cara mengenal segala gejala/
fenomena alam yang terjadi di sekitar peserta didik secara kompleks.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) tergolong ke dalam materi yang aplikatif
yang akan lebih mudah dipahami dan bersifat long time memory apabila
menggunakan perangkat pembelajaran dengan menggunakan konsep
pembelajaran ilmiah untuk memecahkan suatu permasalahan secara sistematis
(Pebrianti, Nurohman, dan Widhy, 2016 : 2).

Pengimplementasian pembelajaran IPA dengan mengkoneksikan dan
memberi pengalaman langsung yang terdapat di sekitar peserta didik saat
melakukan kegiatan belajar mengajar idealnya tidak hanya mampu melatih dan
mengembangkan dari segi knowledge peserta didik saja. Namun, cara berpikir
secara kritis dan juga sikap ilmiah juga akan terbentuk.

Hal ini dikarenakan, di dalam penerapan pendekatan secara inkuiri
terbimbing menurut peneliti menjadi sebuah treatment yang dapat ditempuh oleh
tenaga pengajar untuk menjadikan konsep pembelajaran learning by doing yang
mengikutsertakan seluruh panca indera di dalam proses belajar mengajar.
Peneliti berasumsi, dengan cara ini dapat mengubah konsep pembelajaran
secara teacher center menjadi student center. Sehingga, akan memberikan
pengalaman yang bermakna dan kesan secara kompleks bagi peserta didik.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode literature review, yaitu
suatu metode pengumpulan data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan
berbagai literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
Kemudian, dari berbagai literatur tersebut dievaluasi dan dianalisis untuk
dijadikan referensi yang relevan (Borden dan Abbott, 2005) dalam Manzilati
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(2017). Dalam penelitian yang berhubungan dengan pengimplementasian
pendekatan berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Topik artikel yang digunakan
pada tahap awal pencarian berhubungan dengan “Pendekatan berbasis inkuiri
terbimbing”, “pembelajaran IPA”, dan “kemampuan berpikir kritis siswa”.
Referensi yang digunakan bersumber dari Researchgate dan Google Scholar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaplikasian pendekatan inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA
merupakan salah satu Program Pemerintah dalam bidang pendidikan yang
tertuang dalam Peraturan Menteri Republik Indonesia yang dikeluarkan pada
tahun 2005 mengenai Sistem Pendidikan Nasional. Dimana, peraturan ini
dikeluarkan sebagai upaya untuk dapat mengembangkan Kurikulum disemua
jenjang pendidikan melalui perancangan perangkat pembelajaran yang
mengutamakan dan memperhatikan serta sesuai dengan karakteristik peserta
didik (Lase, Sipahutar dan Harahap, 2016:100).

Konsep pengaplikasian pembelajaran ini mampu meningkatkan daya
saing peserta didik dengan cara mengubah sistem pendidikan yang bukan hanya
menitikberatkan pada penguasaan dan pemahaman konsep ilmiah. Namun,
penyeimbangan peningkatan aspek kemampuan dan keterampilan. (Agustina
dan Susilawati, 2018:172). Sehingga dapat dikatakan, jika penerapan konsep
ilmiah (inkuiri) sangat penting dan perlu untuk dijalankan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Pendekatan ini menekankan tenaga pengajar untuk dapat memberikan
pengalaman secara langsung kepada peserta didik dengan cara melakukan
sebuah kegiatan eksperimen di dalam proses belajar mengajar. Sehingga melalui
kegiatan ini, peserta didik dapat membuktikan dan menjawab suatu
permasalahan yang dialami melalui rangkaian kegiatan yang sistematis.
Pendekatan inkuiri menciptakan konsep pembelajaran dengan melibatkan
seluruh komponen peserta didik baik pikiran, pendengaran, pengelihatan, dan
psikomotor dalam proses belajar mengajar secara aktif.

Hal ini karenakan, pendekatan inkuiri lebih menekankan kepada aktivitas
peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan yang artinya
pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar (Simanjuntak
dan Mulyana, 2015:168). Pembelajaran seperti ini juga merupakan salah satu
alternatif yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan pada abad 21
dengan memprioritaskan pembelajaran sains melalui orientasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi (High order thinking).

Pada dasarnya, pendekatan inkuiri terbagi atas beberapa jenis salah
satunya adalah inkuiri terbimbing. Dimana, di dalam jenis pendekatan inkuiri ini
tenaga pengajar memberikan kontribusi yang besar di dalam menjelaskan
maupun mengarahkan para peserta didik melalui prosedur kerja yang dapat
memudahkan peserta didik pada saat melakukan sebuah eksperimen.
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Pendekatan inkuiri terbimbing ini pula dapat dikategorikan sebagai salah
satu cara yang dapat ditempuh oleh tenaga pengajar untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang bermakna dengan melibatkan semua panca indera
yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini didasari karena, di dalam penerapannya
pendekatan inkuiri terbimbing ini dapat merekontruksikan pembelajaran yang
aktif, inovatif, efektif dan menyenangkan. Hal ini dikarenakan, di dalam
pengimplementasian pendekatan inkuiri terbimbing peserta didik ditekankan
untuk dapat mengeksplorasi secara mandiri dan membuktikan secara langsung
suatu permasalahan yang ditemukan melalui kegiatan eksperimen sesuai
dengan prosedur kerja ilmiah yang sistematis (Fitri, Hasanuddin dan Abdullah,
2017:99).

Melalui pengimplementasian pendekatan inkuiri terbimbing, peserta didik
dilatih untuk dapat menerapkan keterampilan berpikir kritis di dalam proses
belajar yang terealisasi pada saat mereka melakukan diskusi yang di dalamnya
melewati proses penganalisisan bukti yang ditemukan, mengevaluasi ide dan
merefleksi kesesuaian data yang diperoleh dari eksperimen yang telah dilakukan
serta membuat kesimpulan sesuai data yang ditemukan pada saat melakukan
eksperimen (Latifah, Setiawati dan Basith, 2016:44).

Lebih lanjut, Arinigsih dan Warso (2014:152) menjelaskan tujuan dari
penerapan pembelajaran secara inkuiri terbimbing menjadi sebagai salah satu
solusi bagi peserta didik untuk merekontruksikan skill intektual di dalam proses
pembelajaran. Sehingga, esensi dari pendekatan inkuiri terbimbing tidak lain
adalah sebagai salah satu cara untuk mengajarkan peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan sama seperti para ilmuan dalam melakukan suatu
riset penelitian.

Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dengan pengaplikasian
pendekatan inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA dikarenakan adanya
penyeimbangan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik yang bukan hanya
menitikberatkan pada satu aspek saja (kognitif). Namun, ketiga aspek
kompetensi yang terdiri dari afektif, kognitif dan psikomotorik peserta didik dapat
terealisasi dengan secara menyeluruh (holistik) (Komalasari dan Pardjono,
2015:38). Kegiatan belajar mengajar dengan mengimplementasikan konsep
pembelajaran seperti ini akan memberikan pengalaman dan kesan tersendiri bagi
peserta didik. Karena, aktivitas yang dilaksanakan di dalam proses pembelajaran
dilakukan secara langsung dengan melibatkan semua panca indera yang dimiliki
oleh peserta didik. Dengan kata lain, peserta didik belajar sambil melakukan
serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran.

Pengaplikasian pendekatan inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA
yang tepat secara tidak langsung juga mampu menunjang dan mempermudah
tenaga pengajar untuk dapat menumbuhkan dan menciptakan konsep belajar
aktif, efektif, mandiri dan menyenangkan. Bahkan dengan pendekatan
pembelajaran seperti ini, dapat meningkatkan motivasi belajar. Hal ini
dikarenakan, peserta didik merasakan konsep pembelajaran yang dilakukan
begitu menyenangkan. Apabila konsep ilmiah ini diaplikasikan dalam
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pembelajaran, secara tidak langsung akan sikap ilmiah peserta didik akan
meningkatkan begitu juga dengan perolehan hasil belajar yang ingin dicapai
(Hanim, Suyanti dan Harahap, 2018:108).

Untuk mewujudkan impian ini, diharapkan berbagai pihak terutama
tenaga pendidik harus memiliki kompetensi yang mumpuni untuk dapat
mengaplikasikan pendekatan inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA yang baik
dan menarik selain itu diupayakan mengikuti konsep ilmiah (inkuiri) (Asnaini,
2016:61).

KESIMPULAN

Pembelajaran secara inkuiri ini pertama kali diterapkan secara luas sejak
tahun 1970 yang dalam pengimplementasiannya mengikuti gagasan yang
dicetuskan oleh John Dewey dengan menciptakan pembelajaran yang aktif
bersifat student center agar peserta didik dilatih untuk mandiri dengan
mengkombinasikan kegiatan pembelajaran yang bernuansa kontekstual
sehingga menumbuhkan critical thinking pada peserta didik melalui serangkaian
kegiatan eksperimen.

Konsep pembelajaran berbasis inkuiri merupakan konsep pembelajaran
berbasis eksperimen yang secara aktif dan langsung melibatkan serta berpusat
pada peserta didik (student center) dalam mengeksplorasi berbagai
permasalahan dan pertanyaan yang sedang dihadapi dan dipelajari. Dimana,
untuk mencari jawaban (solusi) dari setiap permasalahan yang sedang dihadapi
peserta didik dapat melakukannya secara mandiri ataupun berkelompok. Oleh
karena itu, untuk dapat menciptakan dan mengubah stigma pembelajaran dari
teacher center menjadi student center sangat dibutuhkan peran guru dalam
kegiatan belajar mengajar seperti menciptakan semangat dalam pembelajaran
dengan selalu memotivasi peserta didik untuk belajar, selalu berinteraksi dengan
peserta didik, melatih peserta didik untuk selalu berpikir kritis dengan
memberikan berbagai pertanyaan dan merangkum serta meluruskan jawaban
yang dikemukakan oleh peserta didik.

Pembelajaran dengan menerapkan model inkuiri terbimbing memberikan
alternatif guru untuk bertindak sebagai pemonitor dan fasilitator. Guru menyajikan
berbagai data dan informasi, membimbing siswa dalam melakukan pengamatan
dan diskusi untuk tercapainya tujuan pembelajaran.
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